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Abstrak 

Stres mengacu pada peristiwa yang dapat mempengaruhi kondisi fisik dan psikis seseorang, termasuk dalam proses 

spermatogenesis. Minyak kayu putih memiliki efek antidepresan yang berperan mencegah agar stres tersebut tidak terus 

berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemberian inhalasi minyak kayu putih terhadap 

jumlah sel spermatid pada mencit jantan (Mus musculus) yang diberikan paparan stres akut. Penelitian ini merupakan 

penelitian true experimental dengan pendekatan post test only control group design. Sebanyak 28 ekor mencit jantan 

dewasa dipilih secara simple random sampling dikelompokkan dalam empat kelompok, yaitu kelompok kontrol normal 

(tidak diberikan perlakuan); kelompok kontrol negatif (diberikan paparan stres akut); kelompok kontrol positif 

(diberikan 0,2 mL alprazolam dan paparan stres akut); kelompok perlakuan (diberikan 0,5 mL minyak kayu putih dan 

paparan stres akut). Perlakuan stres dilakukan selama enam menit per hari dalam 14 hari. Hasil penelitian dengan 

menggunakan uji statistik one way ANOVA menunjukkan adanya perbedaan antara setiap kelompok percobaan 

(p<0,001). Hasil uji lanjut Tukey menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelompok minyak kayu 

putih yang diberikan paparan stres dengan intervensi dan kelompok kontrol negatif yang diberikan paparan stres tanpa 

intervensi (p<0,001). Hal ini membuktikan bahwa minyak kayu putih memiliki efek pencegahan terhadap stres dan 

mencegah penurunan jumlah sel spermatid. 

Kata kunci: Mencit, minyak kayu putih, sel spermatid, stres akut. 

Abstract 

Stress refers to events that can affect a person's physical and psychological condition, including in the process of 

spermatogenesis. Eucalyptus oil has an antidepressant effect which acts to prevent the stress from continuing. This study 

aims to determine how the administration of eucalyptus oil inhalation on the number of spermatid cells in male mice 

(Mus musculus) exposed to acute stress. This research is a true experimental study with a posttest only control group 

design approach. A total of 28 adult male mice selected by simple random sampling were grouped into four groups, 

namely the normal control group (no treatment); negative control group (given exposure to acute stress); positive 

control group (administered 0.2 mL alprazolam and exposure to acute stress); treatment group (given 0.5 mL of 

eucalyptus oil and exposure to acute stress). Stress treatment was carried out for six minutes per day in 14 days. The 

results of the study using the oneway ANOVA statistical test showed that there was a difference between each 

experimental group (p<0.001). Tukey's further test results showed that there was a significant difference between the 

eucalyptus oil group given stress exposure with intervention and the negative control group given stress exposure 

without intervention (p<0.001). This proves that eucalyptus oil has a preventive effect on stress and prevents a 

decrease in the number of spermatid cells. 
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Pendahuluan

Stres adalah gangguan homeostasis 

yang menyebabkan perubahan pada 

keseimbangan fisiologis yang dihasilkan 

dari adanya rangsangan terhadap fisik 

maupun psikologi.1 Stres juga merupakan 

salah satu faktor penyebab penurunan 

kuantitas dan kualitas spermatozoa. 

Penyebab utama kesuburan pria adalah 

kuantitas dan kualitas spermatozoa, yang 

meliputi jumlah, motilitas, dan morfologi 

spermatozoa.6 Penelitian Eris dan Irma7 

membuktikan bahwa terdapat hubungan 

antara stres psikologis dengan kuantitas dan 

kualitas spermatozoa. Stres psikologis pada 

tikus menimbulkan hambatan proses pada 

tingkat hipotalamus dan menyebabkan 

gangguan hormonal, sehingga 

mengakibatkan kegagalan sel leydig 

mensekresi hormon testosteron.7 

Ketidaksuburan atau infertilitas 

merupakan masalah global yang 

mempengaruhi lebih dari 80 juta orang di 

dunia, terjadi sekitar 15% pada pasangan 

suami-istri. Insiden infertilitas meningkat 

sejak 40 tahun terakhir.10 Infertilitas pada 

pria berkaitan erat dengan proses 

spermatogenesis. Proses ini dipengaruhi 

oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan 

eksternal.12 Faktor internal meliputi faktor 

hormonal, psikologi, dan genetik. Adapun 

faktor eksternal meliputi bahan kimia (obat-

obatan dan bahan kimia lainnya), fisik 

(suhu, radiasi, dan gelombang ultrasonik), 

vitamin dan gizi, serta trauma dan 

peradangan.5 

Spermatogenesis adalah suatu proses 

perkembangan sel-sel spermatogenik yang 

membelah beberapa kali dan akhirnya 

berdiferensiasi menghasilkan 

spermatozoa.13 Proses spermatogenesis 

dikendalikan oleh suatu poros hipotalamus, 

hipofisis, dan testis.14 Terganggunya proses 

spermatogenesis dapat berakibat pada 

kuantitas dan kualitas sperma yang akan 

dihasilkan. Stres akan mengganggu pada 

tingkat hormonal, pada proses sekresi 

GnRH, dimana akan terjadi peningkatan 

berlebihan dari hormon GnRH, sehingga 

akan terjadi umpan balik terhadap sekresi 

Follicle Stimulating Hormone (FSH) dan 

Luteinizing Hormone (LH). Penurunan 

hormon FSH dan LH akan mengakibatkan 

penurunan dari sekresi hormon testosteron, 

yang berujung pada terganggunya proses 

spermatogenesis.4 

Stres dapat dicegah atau dikurangi 

gejalanya menggunakan terapi farmakologi 

dan psikoterapi, namun terdapat juga terapi 

alternatif yang lebih murah dan aman. 

Terapi alternatif yang dapat dilakukan 

adalah pijat refleksi, 

yoga, shiatsu, meditasi, dan aroma 
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terapi. Salah satu aromaterapi yang telah 

digunakan, yaitu minyak kayu putih.15 

Minyak kayu putih merupakan salah 

satu minyak atsiri yang diperoleh dari hasil 

penyulingan daun kayu putih (Melaleuca 

leucadendron) yang ada di Pulau Buru, 

Maluku.15 Minyak kayu putih ini memiliki 

manfaat yang cukup besar, salah satunya 

digunakan sebagai obat-obatan. Khasiat 

utama dari minyak kayu putih adalah untuk 

melancarkan peredaran darah dengan 

melebarkan pori-pori kulit sehingga badan 

menjadi lebih hangat dan tidak akan 

mengganggu pernapasan kulit karena 

adanya sifat dari minyak kayu putih yang 

mudah menguap. Komponen terbesarnya 

ialah 1,8-cineole yang merupakan senyawa 

monoterpena berkisar antara 55–65%.17 

Senyawa 1,8-cineole berperan sebagai 

antimikroba, analgesik, antiinflamasi, 

antibakteri, antifungal, antiprotozoal, 

antioksidan, antispasmodik, antivirus, 

meningkatkan aliran darah otak, efek 

analgesik, efek sedatif, dan mukolitik.18 

Berdasarkan hal tersebut, senyawa 

pada minyak kayu putih, yaitu 1,8-cineole 

dapat memberikan efek sedatif dan 

mengurangi stres yang akan berdampak 

pada jumlah sel spermatogenik, 

spermatosit, dan spermatid. Permasalahan 

utama dalam penelitian ini adalah 

bagaimana efek inhalasi minyak kayu putih 

terhadap jumlah sel spermatid mencit yang 

diinduksi stres akut? Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui efek inhalasi 

minyak kayu putih terhadap jumlah sel 

spermatid mencit jantan yang diinduksi 

stres akut. 

Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimental dengan desain penelitian 

posttest only control group design. 

Penelitian ini dilakukan pada Laboratorium 

Biomedik Fakultas Kedokteran Universitas 

Pattimura Ambon dan berlangsung pada 

bulan Agustus–September 2021. 

Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan 28 ekor hewan uji, yaitu 

mencit jantan (Mus musculus) dengan berat 

badan berkisar 20–30 gram yang diperoleh 

dari Koleksi Peternakan Mencit Makassar. 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak 

(simple random sampling) untuk 

menghindari bias. Sampel kemudian 

dikelompokkan menjadi empat kelompok, 

yaitu KN (kelompok yang tidak diberikan 

perlakuan stres), K- (kelompok yang 

diberikan perlakuan stres), K+ (kelompok 

yang diberi obat alprazolam), P1 (kelompok 

yang diberi inhalasi minyak kayu putih). 

Prosedur penelitian: aklimatisasi 

dilakukan di laboratorium Biomedik 

Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura 

Ambon selama 1 minggu; apabila terdapat 

hewan coba yang sakit atau mati, atau berat 

badan turun >10%, maka akan dikeluarkan 
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dari penelitian. Kondisi ruangan 

bertemperatur 20–25 ˚C, dengan 

kelembapan 50–60%.53 Sebanyak 28 ekor 

mencit jantan diletakkan di dalam kandang 

yang dibagi menjadi satu ekor per kendang. 

Makanan yang diberikan pada mencit 

adalah pakan AD2 dan minuman yang 

diberikan adalah air keran yang diletakkan 

dalam botol. Makanan dan minuman 

diberikan ad libitum secukupnya dalam 

wadah terpisah dan diganti setiap hari.51 

Dosis alprazolam yang akan diberikan 

ditentukan berdasarkan tabel konversi 

perhitungan dosis oleh Lurence dan 

Bacharach,54 yaitu konversi berat badan 

manusia ±70 kg ke mencit dengan berat 

badan ±20 g menjadi 0,0026. Dosis 

alprazolam yang dipakai 0,0039 mg/hari. 

Mencit sebanyak 28 ekor dibagi menjadi 

empat kelompok perlakuan, yaitu KN 

{(kontrol normal) kelompok mencit yang    

tidak    diberi    perlakuan    stres},   K- 

{(kontrol negatif) kelompok mencit yang 

diberi perlakuan stres}, K+ {(kontrol 

positif) kelompok mencit diberi perlakuan 

stres dan obat alprazolam}, P (kelompok 

mencit yang diberi perlakuan stres dan 

inhalasi minyak kayu putih). Pada 

kelompok mencit K-, K+, P akan digantung 

ekornya. Uji penggantungan ekor atau TST 

selama enam menit setiap hari dan 

perlakuan ini berlangsung selama 14 

hari.8,46 Kemudian pada kelompok K+ 

diberi obat alprazolam, P diberi inhalasi 

minyak kayu putih dengan konsentrasi yang 

sudah ditentukan. Perlakuan diberikan 

selama 14 hari. Pada kelompok P, inhalasi 

minyak kayu putih dengan cara mencit 

dimasukkan ke dalam suatu inhalasi 

chamber selama satu jam. Kemudian hari 

ke 14 dilakukan pembedahan dan diangkat 

organ testis, lalu dibuat preparat histologi 

semeniferus dari organ testis. 

Hasil 

Tabel Rata-rata jumlah sel spermatid mencit 

pasca-induksi stres akut 

Kelompok 

Perlakuan 

 

n 

Rata-rata Jumlah 

Sel Spermatid 

 

p 

Normal 6 57,60 

0,001 

Kontrol (-) 7 31,68 

Kontrol (+) 7 54,07 

Perlakuan  8 52,48 

 

Tabel Hasil analisis post hoc dengan 

menggunakan uji Tukey 

Pasangan Kelompok 
Mean 

Difference 
p 

Normal 

Kontrol + 3,5352 0,116 

Kontrol - 25,9280 0,001* 

Perlakuan 5,1222 0,009 

Kontrol + 

Normal - 3,5352 0,116 

Kontrol - 22,3928 0,001* 

Perlakuan 1,5870 0,675 

Kontrol - 

Normal - 25,9280 0,001* 

Kontrol + - 22,3928 0,001* 

Perlakuan  - 20,8058 0,001* 

Perlakuan 

Normal - 5,1222 0,009 

Kontrol + - 1,5870 0,675 

Kontrol - 20,8058 0,001* 

*Perbedaan rata-rata yang signifikan 
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Pembahasan 

Gambaran Jumlah Sel Spermatid pada 

Mencit yang Diberikan Paparan Stres 

Akut Tanpa Diberikan Intervensi 

Tambahan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kelompok kontrol negatif yang 

hanya diberikan paparan stres akut dengan 

metode TST selama enam menit, memiliki 

rata-rata jumlah sel spermatid yang 

terendah (31,68) apabila dibandingkan 

dengan kelompok penelitian lainnya. Hasil 

uji statistik juga menunjukkan terdapat 

perbedaan nyata yang signifikan antara 

kelompok negatif dengan kelompok normal 

(p<0.001). Hal ini membuktikan stres dapat 

mengganggu proses spermatogenesis 

melalui peningkatan berlebihan sekresi 

GnRH yang kemudian menjadi umpan balik 

negatif sehingga menekan konsentrasi FSH, 

LH, dan Testosteron. 

Epinefrin dan norepinefrin yang 

meningkat juga akan menyebabkan 

vasokonstriksi dari pembuluh darah, 

sehingga suplai darah ke testis akan 

menurun yang menyebabkan fungsi testis 

terganggu dan pada akhirnya proses 

spermatogenesis akan terganggu.14,32,34 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Zhou Dang,8 jumlah 

sel sperma menurun secara signifikan 

setelah diberikan stres dengan metode TST 

selama 14 hari. Dalam penelitian ini, 

mencit diberi perlakuan TST selama 14 

hari, karena disesuaikan dengan penelitian 

sebelumnya. 

Gambaran jumlah sel spermatid pada 

mencit yang diberikan paparan stres 

akut dan pemberian alprazolam 

Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa pada kelompok kontrol positif yang 

diberikan paparan stres dan alprazolam, 

tampak rata-rata jumlah sel spermatid 

(54,07) memiliki rata-rata yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol 

negatif (31,68). Hasil uji statistik juga 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

nyata yang signifikan antara kelompok 

kontrol positif (paparan stres dan 

alprazolam) dengan kelompok kontrol 

negatif yang hanya diberikan paparan stres 

(p<0.001). Hal ini menunjukkan bahwa 

alprazolam memiliki efek antistres yang 

dapat mencegah penurunan jumlah sel 

spermatid. 

Secara klinis, semua benzodiazepin 

menghasilkan aktivitas depresan sistem 

saraf pusat tergantung pada dosis yang 

diberikan.36,38 Dosis alprazolam yang 

diberikan pada penelitian ini adalah 0,0039 

mg/hari, diberikan secara per oral pada 

mencit. 

Gambaran jumlah sel spermatid pada 

mencit yang diberikan paparan stres 

akut dan inhalasi minyak kayu putih 

Hasil pengamatan menunjukkan 
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bahwa pada kelompok perlakuan yang 

diberikan paparan stres dan inhalasi minyak 

kayu putih tampak rata-rata jumlah sel 

spermatid pada kelompok minyak kayu 

putih (52,48) memiliki rata-rata yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelompok 

kontrol negatif (31,68). Hipotesis awal pada 

penelitian ini adalah terdapat perbedaan 

jumlah sel spermatid setelah inhalasi 

minyak kayu putih pasca-paparan stres 

akut. Dengan uji one-way ANOVA 

diperoleh hasil perbedaan nyata yang 

signifikan dengan nilai (p<0.001), yang 

menyatakan H1 diterima. Hal ini 

membuktikan bahwa minyak kayu putih 

memiliki efek antistres yang dapat 

mencegah penurunan jumlah sel spermatid. 

1,8-cineole merupakan senyawa 

terbanyak yang terkandung dalam minyak 

kayu putih. Senyawa ini memiliki efek 

antara lain: antimikroba, analgesik, 

antiinflamasi, antibakteri, antifungal, 

antiprotozoal, antioksidan, antispasmodik, 

antivirus, meningkatkan aliran darah otak, 

efek analgesik, efek sedatif, dan mukolitik. 

Efek sedatif-hipnotik inilah yang akan 

sangat berperan pada proses pasca-stres 

akut. 

1,8-cineole dapat mengurangi 

kecemasan, memberikan efek sedative-

hypnotic, dan mengurangi stres. Sehingga 

dalam kondisi stres yang harusnya terjadi, 

ialah gangguan pada interaksi hormon 

testosteron, FSH, dan LH yang akan 

menyebabkan gangguan pada proses 

spermatogenesis dan penurunan jumlah sel 

spermatid. Tetapi karena senyawa 1,8-

cineole dapat memberikan efek secara tidak 

langsung terhadap pengurangan kecemasan, 

sampai kepada stres, hal ini dapat 

mencegah penurunan jumlah sel 

spermatid.16,39,40,43,44 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

dapat disimpulkan bahwa: pemberian 

inhalasi minyak kayu putih dengan dosis 

0,5 mL dapat mencegah penurunan jumlah 

sel spermatid pada testis mencit yang 

diinduksi stres akut; terdapat perbedaan 

jumlah sel spermatid yang signifikan antara 

kelompok mencit diinduksi stres dan 

diberikan inhalasi minyak kayu putih 

dengan kelompok yang tidak diberikan 

inhalasi minyak kayu putih. 
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